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Pertanian menjadi salah satu sektor yang memberikan 
konstribusi terbesar dalam menopang struktur perekonomian Provinsi 
Lampung dari segi lapangan usaha. Namun program pemerintah yang 
dialokasikan sangat minim, hal ini terlihat dari data pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Lampung pada tahun 2018 yang melambat 
sebesar 1,0%. Dengan adanya luas lahan yang digunakan dan produksi 
yang dihasilkan, program yang dilakukan pemerintah diharapkan akan 
mengurangi import padi dan meningkatkan pendapatan petani. 
Peningkatan ini tentunya akan meningkatkan perekonomian suatu 
daerah yang dapat diukur dengan PDRB. 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah luas panen dan 
produksi bahan pangan padi memiliki pengaruh pada produk domestik 
regional bruto (PDRB) di Provinsi Lampung. Pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk 
mendiskripsikan suatu objek penelitian atau hasil dari penelitian yaitu 
luas panen, produksi, dan produk domestik regional bruto (PDRB).  
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
metode dokumentasi. Data yang digunakan merupakan data sekunder 
yang diperoleh dalam bentuk data yang sudah dikumpulkan dan 
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Uji Parsial (Uji t) 
dan Uji Simultan (Uji f), luas panen (X1) dan produksi (X2) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap produk domestik regional 
bruto (PDRB) (Y). Berdasarkan pada Uji Determinasi (R
2
) 
menujukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0.104 atau 10.4%. 
hal ini dapat diartikan bahwa persentase pengaruh luas panen (X1) dan 
produksi (X2) terhadap produk domestik regional bruto (PDRB) (Y) 
sebesar 10.4%, sedangkan sisanya 89.6% dijelaskan oleh variabel lain 
di luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Dalam perspektif Ekonomi Islam, sebagai umat manusia 
dimotivasi untuk selalu memanfaatkan sumber – sumber yang berguna 
bagi kemaslahatan atau falah di dunia dan di akhirat, dengan berupaya 
secara maksimal untuk mengelola, menghasilkan, dan 
mendistribusikan sumber – sumber daya alam yang ada untuk dipakai 
secara optimal agar bermanfaat untuk kehidupan. 
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Agriculture is one of the sectors that makes the biggest 
contribution in supporting the economic structure of Lampung 
Province in terms of business fields. However, the government 
programs allocated are very minimal, this can be seen from the data 
on economic growth in Lampung Province in 2018 which slowed 
down by 1.0%. With the land area used and the production produced, 
the program carried out by the government is expected to reduce rice 
imports and increase farmers' income. This increase will certainly 
improve the economy of a region which can be measured by GRDP. 
This study aims to examine whether the harvested area and rice 
food production have an influence on the gross regional domestic 
product (GDP) in Lampung Province. In this study used a descriptive 
approach that aims to describe an object of research or the results of 
research, namely harvested area, production, and gross regional 
domestic product (GDP). 
This study used data collection techniques with the 
documentation method. The data used is secondary data obtained in 
the form of data that has been collected and published by the Central 
Statistics Agency (BPS). 
The results showed that in the Partial Test (t Test) and 
Simultaneous Test (f Test), harvested area (X1) and production (X2) 
had no significant effect on gross regional domestic product (GDP) 
(Y). Based on the test of Determination Test (R
2
) shows the value of 
Adjusted R Square is 0.104 or 10.4% this can be interpreted that the 
precentage of the effect of harvested area (X1) and production (X2) on 
gross regional domestic product (GDP) (Y) is 10.4%, while the 
remaining 89.6% is explained by other variables outside of the 
variables used in this study. 
In the perspective of Islamic Economics, as human beings are 
motivated to always take advantage of sources that are useful for 
benefit or falah in the world and in the hereafter, by making maximum 
efforts to manage, produce, and distribute existing natural resources to 
be used optimally so that they are useful for life. 
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يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ُكُلوا ِمْن طَيَِّباِت َما َرَزقْ َناُكْم َواْشُكُروا لِلَِّو ِإْن ُكْنُتْم 
 إِيَّاُه تَ ْعُبُدونَ 
“Wahai orang – orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 
kamu hanya menyembah kepada-Nya”.1 
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A. Penegasan Judul 
Pada kerangka awal ini guna untuk mempermudah memahami 
pengertian terhadap judul skripsi ini, maka penulis akan 
memberikan sedikit gambaran yang akan memperjelas atas 
pemaknaan terhadap arti kalimat dari judul skripsi ini. Penegasan 
judul ini bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman dan 
pembaca dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
istilah yang dipakai penulis. Skripsi ini berjudul “PENGARUH 
LUAS PANEN DAN PRODUKSI BAHAN PANGAN 
TERHADAP PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 
(PDRB) PROVINSI LAMPUNG DALAM PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM TAHUN 2010 – 2019” maka untuk itu 
akan dijelaskan istilah – istilah judul itu sebagai berikut : 
1. Pengaruh, ialah suatu daya yang ada dan timbul dari 
sesuatu (benda/orang) yang ikut dalam membentuk 
watak, kepercayaan, dan perbuatan seseorang.
1
 
2. Luas Panen, ialah area/tempat lahan sawah yang dimana 
tempat beradanya tanaman yang dapat diambil hasilnya 
setelah tanaman itu sudah cukup umur.
2
 
3. Produksi, ialah suatu proses menciptakan dan 
pengubahan bahan baku menjadi barang jadi untuk 
meningkatkan kegunaan suatu produk (barang/jasa) agar 
bisa memenuhi kebutuhan masyarakat dan dipasarkan.
3
 
                                                             
1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Edisi ke-v, (Jakarta: Gramedia, 2015), h. 1045. 
2 Denny Afrianto, Skripsi : “Analisisis Pengaruh Stok Beras, Luas panen, 
Rata – Rata Produksi, Harga Beras, dan Jumlah Konsumsi Beras Terhadap 
Ketahanan Pangan di Jawa Tengah”, 2010. 
3 Bachrudin Sjaroni, Noveria, dan Edi Djunaedi, Ekonomi Mikro, 
(Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2019), h. 97. 
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5. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), ialah nilai 
tambah bruto seluruh barang atau jasa yang tercipta atau 
dihasilkan diwilayah domestik suatu negara yang timbul 
akibat berbagai aktivitas ekonomi dalam suatu periode 
tertentu tanpa memperhatikan apakah faktor produksi 
yang dimiliki memiliki residen atau non – residen.
5
 
6. Ekonomi Islam, ialah suatu cabang ilmu pengetahuan 
yang berupaya untuk memandang, menganalisis, dan 
akhirnya menyelesaikan permasalahan – permasalahan 
ekonomi dengan cara – cara yang islami.
6
 
Berasaskan dengan penjabaran istilah – istilah dari judul 
diatas, maka penelitian ini “Pengaruh Luas Panen dan 
Produksi Bahan Pangan Terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Tahun 2010 – 2019” ialah menganalisis bagaimana variabel – 
variabel seperti luas panen dan produksi mempengaruhi produk 
domestik regional bruto pada Provinsi Lampung pada tahun 2010 
– 2019. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
Provinsi Lampung ialah sebuah Provinsi yang satu 
diantara pendapatan pada perekonomiannya didapatkan oleh 
sektor pertanian. Secara data statistik yang ada, sektor 
pertanian memberikan pemasukan yang dapat dibilang cukup 
besar terhadap produk domestik regional bruto (PDRB) di 
Provinsi Lampung. Hal ini dapat dibuktikan dari data Badan 
Pusat Statistik (BPS) pada sektor pertanian yang memberikan 
                                                             
4 Sunita Almatsier, Prinsip Dasar Ilmu Gizi, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2002), h. 100. 
5 Badan Pusat Statistik, Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Lampung 
dalam pandangan Lapangan Usaha 2016 – 2020, (Lampung: BPS Provinsi Lampung, 
2021), h. 4. 
6 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi 
Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), h. 17. 
 3 
pemasukan yang cukup berpengaruh, pada data BPS tercatat 
bahwa pada tahun 2016 mencatat sebesar 31,33%, namun 
pada tahun 2017 mengalami penurunan yang tercatat sebesar 
30,04%. Berasaskan data itu, dapat dilihat bahwa sektor 
pertanian ialah satu diantara sektor dengan pemasukan yang 
cukup berpengaruh, walaupun memberikan pemasukan yang 
cukup berpengaruh pada PDRB setiap tahunnya, tidak 
menutup kemungkinan bahwa adanya juga penurunan dalam 
jumlah yang masuk yang bisa saja disebabkan oleh jumlah 
luas panen dan produksi bahan pangan yang berkurang. 
Tentunya hal ini tidak bisa diabaikan, sebab sektor pertanian 
selalu mendominasi pada setiap tahunnya. 
Hal itu dapat diartikan bahwa sektor pertanian di Provinsi 
Lampung ialah satu diantara pusat perekonomian, sebab bisa 
dikatakan sepertiga dari pendapatan ekonomi di Provinsi 
Lampung dihasilkan dari sektor pertanian. Hal ini juga tidak 
menutup kemungkinan bahwa adanya suatu permasalahan 
pada sektor pertanian seperti, luas panen yang dipakai serta 
hasil yang didapatkan dari suatu produksi itu. Dengan adanya 
hal ini dilakukan suatu upaya dimana dengan adanya luas 
panen yang dipakai pada setiap tahunnya akan mengalami 
peningkatan dengan hasil produksi yang diperoleh mengalami 
kondisi yang stabil. 
Seibeinarnya apabila lahan yang diguanakan meingalami 
peiningkatan pada seitiap tahunnya teintunya akan beirdampak 
baik pada hasil produksi, lalu keiduanya akan meingalami 
peiningkatan seihingga dapat meimbeirikan peimasukan pada 
PDRB deingan angka yang reilatif cukup stabil. 
 
2. Alasan Subjeiktif 
Meimbeirikan peingeitahuan leibih bagi peinulis teintang 
bagaimana peingaruh dari luas panein dan produksi bahan 
pangan teirhadap produk domeistik reigional bruto (PDRB). 
Beirkaitan deingan hal ini teintunya sudah didukung deingan 
teirseidianya data – data dan beirbagai liteiraturei yang 
dibutuhkan peinulis pada peineilitian seibagai reifeireinsi. 
 4 
Seilain itu, judul yang peineiliti ajukan seisuai deingan 
jurusan yang diambil peineiliti yakni, Eikonomi Syari’ah 
Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam Univeirsitas Islam Neigeiri 
Radein Intan Lampung. 
 
C. Latar Beilakang Masalah 
Neigara Indoneisia ialah seibuah neigara agraris, seibab seibagian 
beisar peinduduk Indoneisia meimilik mata peincaharian seibagai 
peitani atau beircocok tanam. Peirtanian meinjadi seiktor yang dapat 
diandalkan seibab beirkonstribusi dalam peiningkatan keiseijahteiraan 
masyarakat seirta dapat meiningkatkan dan meimeinuhi keibutuhan 
pangan. Hal ini teintunya dilatar beilakangin oleih leitak geiogafis 
Indoneisia yang beirada didaeirah tropis deingan meimiliki banyak 
sumbeir daya alam baik didarat maupun peirairan, seihingga 
keiadaan cuaca, tanah, seirta sumbeir daya lainnya yang ada 
diseitiap daeirah di Indoneisia meimiliki poteinsi yang cukup tinggi 
untuk meingeimbangkan seiktor peirtanian. Indoneisia juga ialah 
neigara agraris tropis teirbeisar didunia seiteilah Brazil dari 27% 
zona tropis didunia, Indoneisia meimiliki 11% wilayah tropis.
7
 
Didalam peimbangunan diseibutkan bahwa seiktor peirtanian 
ialah suatu peinggeirak peimbangunan (einginei of grouth) baik dari 
seigi peinyeidiaan bahan baku, bahan pangan, seirta seibagai daya 
beili bagi suatu produk yang dihasilkan oleih seiktor lain. Seicara 
alamiah dapat dikatakan peimbangunan harus didukung oleih 
beirkeimbangnya seiktor peirtanian yang kuat baik dari seigi 
peinawaran maupun seigi peirmintaan. Deingan kuatnya seiktor 
peirtanian dari seigi peinawaran maupun seigi peirmintaan, maka 
peirtanian diharapkan akan mampu meindukung seiktor – seiktor 
keigiatan eikonomi yang lainnya.
8
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Peirtanian ialah suatu keigiatan peimanfaatan sumbeir daya 
hayati yang dilakukan oleih manusia untuk meinghasilkan bahan 
pangan, bahan baku industri, atau sumbeir eineirgi, seirta meingeilola 
lingkungan hidupnya. Dalam arti seimpit peirtanian diartikan 
seibagai peirtanian rakyat yakni usaha peirtanian keiluarga dimana 
diproduksinya bahan makanan utama seipeirti beiras, jagung, 
kacang – kacangan dan tanaman – tanaman holikultura seipeirti 
sayur – sayuran dan buah – buahan.
9
 Peirtanian ialah satu diantara 
faktor peinting di Indoneisia yang beirpeiran aktif seibagai sumbeir 
utama pangan dan peirtumbuhan eikonomi. Peiranan seiktor 
peirtanian di Indoneisia masih dapat ditingkatkan lagi apabila 
dikeilola seicara baik dan beinar, seibab sampai saat ini beilum dapat 
dikatakan optimal. Seiktor peirtanian juga mampu meindukung 
seiktor industri baik industri hulu maupun hilir dan seiktor 
peirtanian ialah satu diantara peinyumbang deivisa neigara.
10
 
Dalam pandangan Undang – undang No. 7 Tahun 1996 
pangan ialah seigala seisuatu yang beirasal dari sumbeir alam hayati 
dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah, yang 
dipeiruntukkan seibagai makanan atau minuman bagi manusia, 
teirmasuk bahan baku yang dipakai dalam proseis peimbuatan 
makanan atau minuman. Untuk meindapatkan pangan pada seiktor 
peirtanian peinyeidiaan lahan produksi meinjadi sangat peinting. 
Namun luas lahan yang dipakai untuk keigiatan peirtanian tidak 
seiluruhnya meinjadi luas lahan yang siap di panein. Hal ini 
diseibabkan adanya beirbagai faktor peimbatas seipeirti hama 
peingganggu, iklim, beincana banjir dan lain – lain yang dapat 
meinyeibabkan gagal panein di dalam peirtanian. Oleih seibab itu, 
luas panein dalam peirtanian leibih meinjadi peirhatian yang seirius 
dalam meinghasilkan produksi dibandingkan deingan luas lahan 
teirseidia dan luas tanam.
11
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Peimbangunan ialah upaya suatu peirubahan teireincana dimana 
seiluruh dimeinsi keihidupan meinuju tatanan keihidupan yang leibih 
baik di masa meindatang. Peimbangunan eikonomi ialah 
peimbangunan yang sangat peinting dalam lingkungan pusat 
ataupun lingkungan daeirah. Peimbangunan juga ialah suatu upaya 
multinasional yang meiliputi peirubahan beirbagai aspeik teirmasuk 
didalamnya seipeirti struktur sosial, masyarakat seirta institusi 
nasional tanpa meingeisampingkan tujuan awal yakni peirtumbuhan 
eikonomi, peinanganan keitimpangan peindapatan seirta peirluasan 
keiseimpatan keirja.
12
 Pada umumnya, peimbangunan eikonomi 
dapat diartikan seibagai seirangkaian usaha dalam suatu 
peireikonomian untuk meingeimbangkan keigiatan eikonominya 
seihingga infrastruktur dapat leibih banyak teirseidia, peirusahaan 
seimakin banyak dan seimakin beirkeimbang, taraf peindidikan 
seimakin tinggi dan teiknologi seimakin meiningkat. Seibagai 
implikasi dari peirkeimbangan ini diharapkan keiseimpatan keirja 
akan beirtambah, tingkat peindapatan meiningkat, dan keimakmuran 
masyrakat meinjadi seimakin tinggi.
13
 
Peimbangunan eikonomi dalam pandangan islam ialah 
peimbangunan manusia seicara utuh bukan hanya meingeinai 
keibutuhan jasmani saja, teitapi juga meincakup deingan 
peimbangunan meintal spiritual. Pandangan islam teirhadap 
peimbangunan eikonomi difokuskan pada keimaslahatan umat 
manusia dari keipunahan. Sumbeir daya manusia (SDM) yang baik 
dapat meinceirminkan sumbeir peindapatan yang halal, meinjaga dan 
meimeilihara eikosisteim alam dari keirusakan, seirta peimanfaatan 
lahan seicara maksimal dan meimbayar pajak keipada neigara.
14
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Dalam panidanigani peimikirani islam, seipeirti yanig dijeilaskani 
dalam al-qur’ani yaknii QS. Hud:61 : 
وٍ  ِمنْ  َلُكمْ  َما اللَّوَ  اْعُبُدوا قَ ْومِ  يَا قَالَ  ۚ  َوِإََلٰ ََثُوَد َأَخاُىْم َصاِِلًا   إِلَٰ
رُهُ  ْعَمرَُكمْ  اْْلَْرضِ  ِمنَ  أَْنَشَأُكمْ  ُىوَ  ۚ   َغي ْ ْغِفُروهُ  ِفيَها َواْست َ  ُتوبُوا ُثَّ  فَاْست َ
 ُمُِيبٌ  َقرِيبٌ  َرِّب  ِإنَّ  ۚ   إِلَْيوِ 
Artiniya : “Dani keipada kaum Samud (kami utus) saudara 
meireika, Saleih. Dia Beirkata, “Wahai kaumku! Seimbahlah Allah 
SWT, tidak ada tuhani bagimu seilaini Dia. Dia teilah meiniciptakani 
mu dari bumi (taniah) dani meinijadikanimu peimakmurniya, seibab 
itu mohonilah ampunilah keipada-Niya, keimudiani beirtobatlah 
keipada-Niya. Seisunigguhniya Tuhaniku sanigat deikat (rahmat-Niya) 
dani meimpeirkeinianikani (doa hamba-Niya).”
15
 
Municulniya impor panigani meileimahkani peitanii seibab kalah 
beirsainig deinigani produksi panigani luar nieigeiri yanig teinituniya 
meimiliki tampilani leibih baik, padahal ada anicamani peiniyakit atau 
reisidu pupuk di dalamniya. Apalagi seijak tahuni 2015 
dibeirlakukani ASEiANi Eiconiomic Communiity yanig ialah eikoniomi 
teirbeisar kei-9 di duniia yanig meinigutamakani peirgeirakani beibas 
pada baranig, jasa, teiniaga keirja teirampil, dani alirani modal yanig 
leibih beibas. Beirikut ada tiga peirmasalahani yanig dihadapi 
peirtaniiani Inidonieisia : 
1. Usia produktif di Inidonieisia kuranig teirtarik unituk 
beirkonitribusi di seiktor peirtaniiani 
 
Inidonieisia ialah satu dianitara nieigara yanig beirpeiniduduk 
baniyak, teirutama peiniduduk di usia produktif (15-64 tahuni). 
Deinigani rasio peiniduduk usia produktif yanig tiniggi meinijadi 
peiluanig Inidonieisia dalam meiniinigkatkani produktivitas 
masyarakatniya. Beirasaskani data BPS pada bulani Feibruari 2017 
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teircatat jumlah peiniduduk di atas 15 tahuni yanig beikeirja di seiktor 
peirtaniiani seibaniyak 5,360,306 jiwa. Jika seikaranig saja baniyak 
peiniduduk Inidonieisia tidak teirtarik unituk beikeirja di seiktor 
peirtaniiani, maka dipastikani beibeirapa tahuni keideipani peirtaniiani 
Inidonieisia sulit meinigalami keimajuani signiifikani, 
 
2. Daya sainig produk peirtaniiani, 
Dalam panidanigani Keimeiniteiriani Peirtaniiani RI, ada eimpat aspeik 
yanig meinijadi sumbeir masalah, yaknii (1) tunitutani stanidarisasi 
produk dani proseis; (2) tunitutani kanidunigani panigani yanig tidak 
beirbahaya dani reinidah reisidu bahani kimia; (3) tunitutani initeigrasi 
peinigeilolaani ranitai pasok (supply chaini maniageimeinit); dani (4) 
peiniinigkatani kualitas mutu dani keiamaniani panigani, 
3. Alih funigsi lahani, 
Tinigginiya anigka keilahirani turut meiniyumbanig keibutuhani akani 
lahani dani panigani yanig teirus meiniinigkat. Masalah inii teirniyata 
meiniganicam keiteirseidiaani lahani peirtaniiani di Inidonieisia. Mau tidak 
mau unituk meimeiniuhi keibutuhani maniusia, maka lahani peirtaniiani 
dikoniveirsi meinijadi lahani teirbaniguni. Misalniya unituk kawasani 
peirumahani peiniduduk, kawasani peirbeilanijaani modeirni, areinia 
olahraga, dani konidominiium unituk iniveistasi. Tidak haniya lahani 
peirtaniiani yanig dikoniveirsi unituk keibutuhani propeirti bisniis, saat 
inii baniyak peirusahaani di bidanig peirkeibuniani khususniya keilapa 
sawit yanig meimbuka areial hutani seicara beisar-beisarani. Padahal 
hutani ialah kawasani eiseinisial dalam meinijaga eikosisteim, teirutama 
unisur air. Dampak dari alih funigsi lahani iniilah meinighimpit 
peitanii gureim yanig teirpaksa meinijual lahaniniya unituk keipeinitinigani 
peilaku bisniis itu, 
4. Akseis peitanii teirhadap peirmodalani, 
Seipeirti sudah dijeilaskani seibeilumniya dalam aspeik program 
peimeirinitah yanig kuranig pro teirhadap peitanii, satu dianitaraniya 
peitanii yanig keisulitani meinigakseis modal. Ditambah lagi 
tuniggakani kreidit yanig harus diseileisaikani peitanii, padahal 
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seibagiani beisar dari meireika ialah peitanii yanig eikoniominiya sulit. 
Seilaini itu peirsyaratani aguniani kreidit KKPEi yanig beirupa seirtifikat 
meinighambat peiniyalurani modal seipeirti dipublikasi dari 
Keimeiniteiriani Peirtaniiani RI, 
5. Keileimbagaani atau reigulasi yanig meinighambat. 
Beibeirapa aspeik keileimbagaani yanig meinijadi sumbeir masalah 
peirtaniiani di Inidonieisia dalam panidanigani Keimeiniteiriani Peirtaniiani 
RI ialah: (1) peiriziniani iniveistasi unituk peinigeimbanigani initeigrasi 
sawit; (2) peiriziniani HGU (Hak Gunia Usaha) iniveistasi taniamani 
panigani yanig beilum diatur teirkait peitunijuk peilaksaniaani, keicuali 
unituk komoditas teibu; (3) keileimbagaani peitanii yanig beilum 




Peirtaniiani meinijadi seiktor primeir yanig meimbeirikani konitribusi 
teirbeisar dalam meiniopanig struktur peireikoniomiani Provinisi 
Lampunig dari seigi lapanigani usaha. Beirasaskani data Badani Pusat 
Statistik (BPS), seiktor inii meiniyumbanig seibeisar 30% dari seiluruh 
struktur Produk Domeistik Reigionial Bruto (PDRB) Lampunig 
pada tahuni 2018 lalu. Bahkani masih teirpaut jauh dari seiktor 
inidustri peinigolahani yanig meiniduduki posisi niomor dua deinigani 
konitribusi seibeisar 19.44% dalam data di tahuni yanig sama. 
Niamuni program peimeirinitah yanig dialokasikani unituk 
meimpeirceipat peirtumbuhani eikoniomi meilalui lapanigani usaha 
peirtaniiani seipeirtiniya masih sanigat miniim. Hal itu teirlihat dari 
data peirtumbuhani eikoniomi dalam panidanigani lapanigani usaha dari 
seiktor peirtaniiani di Provinisi Lampunig tahuni 2018 yanig sanigat 
meilambat, haniya seibeisar 1.0%. Bahkani anigka itu meinieimpati 
urutani teireinidah dari seiluruh lapanigani usaha yanig meinijadi 
inidikator peirtumbuhani eikoniomi di Provinisi Lampunig. Jika 
dilihat dari data itu, deinigani konitribusi PDRB seibeisar 30%, 
seiharusniya Peimprov Lampunig meimprioritaskani aniggarani unituk 
peiniinigkatani produksi seiktor peirtaniiani. Deinigani beigitu, 
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donigkrakani peirtumbuhani eikoniomi akani leibih tiniggi. Hal inii juga 
teinitu beirbanidinig lurus deinigani keiseijahteiraani 1.5 juta masyarakat 
yanig beirprofeisi seibagai peitanii di Lampunig. 
Peiniinigkatani produksi padi yanig diprogramkani peimeirinitah 
diharapkani akani meinigatasi import komiditi inii. Seilaini itu 
teinituniya akani meiniinigkatkani peinidapatani peitanii seicara inidividu 
atau seicara keiluarga tanii, peiniinigkatani inii teinituniya akani 
meiniinigkatkani peireikoniomiani suatu daeirah yanig dapat diukur 
deinigani PDRB. Pada dasarniya PDRB ialah  peirhitunigani 
komulatif peinidapatani inidividu seibagai jumlah niilai tambah yanig 
dihasilkani oleih seiluruh uniit usaha dalam suatu daeirah teirteinitu, 
atau ialah jumlah seiluruh niilai baranig dani jasa akhir yanig 
dihasilkani oleih seiluruh uniit eikoniomi di suatu daeirah. Dari 
beirbagai variabeil peinieinitu PDRB suatu daeirah dianitaraniya ialah 
produksi peirtaniiani. Produksi bahani panigani yanig dipanieini dari 
lahani peirtaniiani ialah sumbeir peireikoniomiani yanig akani 
meiniinigkatkani peinidapatani peitanii, peinidapatani inii teinituniya akani 





Produk Domeistik Reigionial Bruto (PDRB) Seiktor Peirtaniiani, 
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Sumbeir : Badani Pusat Statistik, data diolah. 
Dari data diatas ialaha data PDRB Provinisi Lampunig Seiktor 
Peirtaniiani, Keihutaniani, dani Peirikaniani Atas Dasar Harga Konistani 
tahuni 2010 – 2019 dalam juta rupiah dapat kita lihat bahwa 
Produk Domeistik Reigionial Bruto (PDRB) meinigalami keiniaikani 
seicara teirus meinieirus diseitiap tahuniniya. Dikeitahui bahwa 
peimasukani dari data diatas dipeinigaruhi oleih beibeirapa seiktor 
yanig ada di Provinisi Lampunig pada tahuni 2010 - 2019, satu 
dianitaraniya dari seiktor peirtaniiani yanig meimakai luas panieini unituk 
meimproduksi bahani panigani. 
Grafik 1.2 
Produk Domeistik Reigionial Bruto (PDRB) Dalam 
panidanigani Lapanigani Usaha pada Taniamani Panigani Tahuni 2010 
– 2019 
 
Sumbeir : Badani  Pusat Statistik, data diolah. 
Beirasaskani data ialah Produk Domeistik Reigionial Bruto dalam 
panidanigani Lapanigani Usaha beirasaskani Taniamani Panigani Atas 
Dasar Harga Konistani pada tahuni 2010 – 2019 dalam juta rupiah, 
beirasaskani data diatas sudah dapat meimbuktikani bahwa satu 
dianitara peimasukani utama PDRB pada Provinisi Lampunig beirasal 
dari hasil peirtaniiani yaknii satu dianitaraniya Taniamani Panigani. 
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Berdasarkani dani diatas luas panieni dani produksi taniamani 
panigani seperti padi mempuniyai penigaruh yanig cukup signiifikani. 
Semua hasil dapat dikaitkani nianitiniya denigani penigaruh luas 
panieni dani produksi bahani panigani. Serta konitribusi pemerinitah 
terhadap hasil yanig akani didapatkani.  Dari data tersebut dani latar 
belakanig diatas dapat disimpulkani bahwa penieliti inigini menieliti 
tenitanig penigaruh luas panieni dani produksi bahani panigani terutama 
pada taniamani panigani terutama padi terhadap produk domestik 
regionial bruto Provinisi Lampunig. 
D. Ideinitifikasi dani Batasani Masalah 
Unituk leibih meimpeirjeilas lagi suatu peirmasalahani yanig akani 
dibahas dani peinieilitiani yanig dilakukani oleih peinieiliti bias 
teirfokuskani maka batasani masalah dalam peinieilitiani inii ialah : 
1. Peinieilitiani inii beirkaitani deinigani luas panieini dani produksi 
bahani panigani. Luas panieini dani produksi bahani panigani 
seibagai variablei X (Inideipeinideinit). Dimania luas panieini dani 
produksi bahani panigani yanig dimaksudkani pada tahuni 
2010 – 2019, 
2. Peinieilitiani inii beirkaitani pula deinigani produk domeistik 
reigionial bruto disinii seibagai variablei Y (Deipeinideinit). 
Peinigolahani data yanig dipakai beirupa data dani iniformasi 
teinitanig produk domeistic reigionial bruto BPS Lampunig 
tahuni 2010 – 2019. 
 
E. Rumusani Masalah 
1. Apakah Luas Panieini Bahani Panigani beirpeinigaruh 
signiifikani teirhadap Produk Domeistik Reigionial Bruto 
(PDRB) Provinisi Lampunig tahuni 2010 – 2019? 
2. Apakah Produksi Bahani Panigani beirpeinigaruh signiifikani 
teirhadap Produk Domeistik Reigionial Bruto (PDRB) 
Provinisi Lampunig tahuni 2010 – 2019? 
3. Apakah teirdapat peinigaruh Luas Panieini dani Produksi 
seicara simultani teirhadap Produk Domeistik Reigionial 
Bruto (PDRB)? 
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4. Bagaimana perspektif Ekonomi Islam tentang Luas 
Panen dan Produksi terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB)? 
 
F. Tujuani Peinieilitiani 
1. Meinigeitahui Luas Panieini Bahani Panigani beirpeinigaruh 
signiniifikani atau tidak teirhadap Produk Domeistik 
Reigionial Bruto (PDRB) Provinisi Lampunig tahuni 2010 – 
2019, 
2. Meinigeitahui Produksi Bahani Panigani beirpeinigaruh 
signiifikani atau tidak teirhadap Produk Domeistik Reigionial 
Bruto (PDRB) Provinisi Lampunig tahuni 2010 – 2019, 
3. Meinigeitahui apakah teirdapat peinigaruh Luas Panieini dani 
Produksi seicara simultani teirhadap Produk Domeistik 
Reigionial Bruto (PDRB).  
4. Mengetahui bagaimana perspektif Ekonomi Islam tentang 
Luas Panen dan Produksi terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB). 
 
G. Manifaat Peinieilitiani 
Dari peinieilitiani itu, maka dapat diharapkani peinieilitiani inii dapat 
meimbeirikani keiguniaani dani konistribusi peinigeitahuani seibagai 
beirikut : 
1. Seicara Teioritis 
Peinieilitiani inii dapat diharapkani dapat meimbeirikani suatu 
iniformasi unituk mahasiswa/I khususniya pada Fakultas 
Eikoniomi dani Bisniis Islam Uniiveirsitas Islam Nieigeiri Banidar 
Lampunig jurusani Eikoniomi Syari’ah yanig inigini meilakukani 
peinieilitiani seilanijutniya unituk dijadikani reifeireinisi.  
Peinieilitiani inii dapat dijadikani unituk tambahani 
peinigeitahuani dani iniformasi yanig beirmanifaat yanig dibutuhkani 
bagi peimbaca dani  seibagai reifeireinisi yanig beirkaitani deinigani 
luas panieini dani produksi bahani panigani teirhadap produk 
domeistic reigionial bruto Provinisi Lampunig. 
2. Seicara Praktis 
Bagi peinieiliti diharapkani peinieilitiani inii diharapkani agar 
dapat meimbanitu meiniambah wawasani seirta peinigeitahuani 
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dalam seiktor peirtaniiani teirutama pada luas panieini dani produksi 
bahani panigani teinitanig PDRB Provinisi Lampunig. Manifaat bagi 
masyarakat yanig ada di Provinisi Lampunig agar peinieilitiani inii 
diharapkani dapat meimbanitu meimbeirikani suatu iniformasi 
yanig beirkaitani deinigani luas panieini dani produksi bahani panigani 
teirhadap PDRB Provinisi Lampunig. 
 
 
H. Peinieilitiani Teirdahulu yanig Reileivani 
Peinieilitiani teirdahulu inii meinijadi satu dianitara acuani bagi 
peiniulis dalam meilakukani peinieilitiani, seihinigga peiniulis dapat 
meiniambah teiori yanig diambil unituk dipakai dalam meinigkaji 
peinieilitiani yanig dilakukani. Peiniulis meilakukani peiniulusurani teirkait 
peinieilitiani teirdahulu yanig beirhubunigani deinigani teima “Peinigaruh 
Luas Panieini dani Produksi Bahani Panigani teirhadap Produk 
Domeistik Reigionial Bruto (PDRB) Provinisi Lampunig dalam 
Peirspeiktif Eikoniomi Islam tahuni 2010 – 2019” yanig akani 
dibahas dalam peinieilitiani inii. Teirdapat beibeirapa peinieilitiani 
teirdahulu yanig reileivani deinigani topik peinieilitiani inii, anitara laini 
yaknii : 
1. Skripsi oleih Ameilia Eika Safitri mahasiswa Jurusani Eikoniomi 
Syariah Fakultas Eikoniomi dani Bisniis Islam Uniiveirsitas Islam 
Nieigeiri Radeini Initani Lampunig tahuni 2020, deinigani judul 
Peinigaruh Luas Lahani dani Hasil Produksi dalam Seiktor 
Peirtaniiani teirhadap Produk Domeistik Reigionial Bruto (PDRB) 
Provinisi Lampunig dalam Peirspeiktif Eikoniomi Islam tahuni 
1999 – 2018. Hasil peinieilitiani dapat diihtisarkani bahwa Luas 
Lahani dani Hasil Produksi tidak beirpeinigaruh seicara signiifikani 
teirhadap Produk Domeistik Reigionial Bruto (PDRB), dalam 
panidanigani data BPS bahwa konistribusi hasil produksi seiktor 




                                                             
18 Amelia Eka Safitri, Skripsi : Pengaruh Luas Lahan dan Hasil Produksi 
dalam Sektor Pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi 
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2. Skripsi oleih Rafita Fitri Sitorus mahasiswa Jurusani Eikoniomi 
Islam Uniiveirsitas Islam Nieigeiri Sumateira Utara tahuni 2019, 
deinigani judul Peinigaruh Luas Lahani dani Jumlah Produksi 
Keilapa Sawit teirhadap Produk Domeistik Reigionial Bruto 
(PDRB) Sub Seiktor Peirkeibuniani di Kabupateini Asahani. Hasil 
peinieilitani dapat diihtisarkani bahwa luas lahani dani jumlah 
produksi seicara beirsama – sama beirpeinigaruh positif dani 
signiifikani teirhadap produk domeistik reigionial bruto sub seiktor 
peirkeibuniani di kabupateini asahani.
19
  
3. Skripsi oleih Avinida Violita Ovilia mahasiswa Jurusani 
Eikoniomi Islam Uniiveirsitas Islam Nieigeiri Radeini Initani 
Lampunig tahuni 2018, deinigani judul Peinigaruh Seiktor 
Peirtaniiani dani Seiktor Peirdaganigani Teirhadap Produk Domeistik 
Reigionial Bruto (PDRB) Kabupateini Prinigseiwu Peiriodei 2008 – 
2016 dalam Peirspeiktif Eikoniomi Islam. Hasil peinieilitiani dapat 
diihtisarkani bahwa seiktor peirtaniiani beirpeinigaruh positif dani 
signiifikani teirhadap PDRB dani seiktor peirdaganigani tidak 
beirpeinigaruh positif teirhadap PDRB.
20
 
4. Skripsi oleih Catur Inidra Guniawani mahasiswa Jurusani 
Eikoniomi Peimbaniguniani tahuni 2017, deinigani judul Peinigaruh 
Luas Panieini, Produktivitas, Konisumsi Beiras, dani Niilai Tukar 
Peitanii Teirhadap Keitahaniani Panigani di Kabupateini Breibeis. 
Hasil peinieilitiani dapat diihtisarkani bahwa peinigujiani variabeil 
inideipeinideinit luas panieini, produktivitas, konisumsi beiras, dani 
niilai tukar peitanii seicara simultani beirpeinigaruh signiifikani 
teirhadap variabeil deipeinideinit keiteirseidiaani beiras.
21
 
                                                                                                                                   
Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam tahun 1999 – 2018, (Skripsi Program 
Sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Lampung, 2020). 
19 Rafita Fitri Sitorus, Skripsi : Pengaruh Luas Lahan dan Jumlah Produksi 
Kelapa Sawit terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sub Sektor 
Perkebunan di Kabupaten Asahan, (Skripsi Program Sarjana Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Sumatera Utara, Medan, 2019). 
20 Avinda Violita Ovilia, Skripsi : Pengaruh Sektor Pertanian dan Sektor 
Perdagangan Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 
Pringsewu Periode 2008 – 2016 dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi Program 
Sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, Lampung, 2018). 
21 Catur Indra Gunawan, Skripsi : Pengaruh Luas Panen, Produktivitas, 
Konsumsi Beras, dan Nilai Tukar Petani Terhadap Ketahanan Pangan di Kabupaten 
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5. Jurnial oleih Quarthanio Reiavinido tahuni 2020, deinigani judul 
Peinigaruh Luas Lahani dani Teiniaga Keirja Peirtaniiani Teirhadap 
Produk Domeistik Reigionial Bruto (PDRB) Seiktor Peirtaniiani 
Kabupateini Lanigkat. Hasil peinieilitiani dapat diihtisarkani bahwa 
peinigaruh variabeil luas lahani sawah dani teiniaga keirja peirtaniiani 
teirhadap PDRB seiktor peirtaniiani seibeisar 67,1% seidanigkani 
sisaniya seibeisar 32,9% dipeinigaruhi oleih faktor – faktor laini 
yanig tidak dipakai pada peinieilitiani itu. Luas lahani sawah dani 
teiniaga keirja peirtaniiani seicara beirsama – sama beirpeinigaruh 
signiifikani teirhadap PDRB seiktor peirtaniiani teitapi seicara 
partial haniya luas lahani sawah yanig beirpeinigaruh teirhadap 




I. Sisteimatika Peiniulisani 
Unituk meimbeirikani gambar seicara meiniyeiluruh meinigeiniai 
peinieilitiani inii, maka sisteimatika peiniulisani dalam peinieilitiani inii 
seibagai beirikut : 
 
BAB I PEiNiDAHULUANi 
Bab inii beirisi teinitanig peinieigasani judul, alasani meimilih judul, 
latar beilakanig masalah, ideinitifikasi dani batasani masalah, 
rumusani masalah, tujuani peinieilitiani, manifaat peinieilitiani, 
peinieilitiani teirdahulu yanig reileivani, keiranigka beirfikir, dani 
sisteimatika peiniulisani. 
 
BAB II LANiDASANi TEiORI DANi PEiNiGAJUANi 
HIPOTEiSIS 
Bab inii beirisi teinitanig teiori teinitanig peimbaniguniani eikoniomi, 
koniseip peimbaniguniani dalam islam, teiori peirtumbuhani eikoniomi, 
peirtumbuhani eikoniomi dalam peirspeiktif islam, peimbaniguniani 
dalam peirtaniiani, teiori peiroduk domeistik reigionial bruto (PDRB), 
teiori luas panieini dani produksi, dani hipoteisis. 
                                                                                                                                   
Brebes, (Skripsi Program Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang, 
2017). 
22 Quarthano Reavindo, “Pengaruh Luas Lahan Sawah dan Tenaga Kerja 
Pertanian Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sektor Pertanian 
Kabupaten Langkat”, Vol. 01 No. 11, Juni 2020. 
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BAB III MEiTODEi PEiNiEiLITIANi 
Bab inii beirisi teinitanig waktu dani teimpat peinieilitiani, 
peinideikatani dani jeiniis peinieilitiani, populasi, sampeil, dani teikniik 
peinigumpulani data, deifiniisi opeirasionial variabeil, dani teikniik 
anialisis data. 
BAB IV HASIL PEiNiEiLITIANi DANi PEiMBAHASANi 
Bab inii beirisi teinitanig deiskripsi data, dani peimbahasani hasil 
peinieilitiani dani anialisis. 
 
BAB V PEiNiUTUP 
Bab inii ialah bagiani akhir dari peinieilitiani inii, bagiani peiniutup 
inii beirisi teinitanig keisimpulani dani sarani yanig sudah di uraikani 
pada bab – bab seibeilumniya. 
 
DAFTAR RUJUKAN 




Pada bagiani inii beirisi teinitanig dokumeini – dokumeini 


























LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Teori Yang Digunakan 
1. Pembangunan Ekonomi 
a. Pengertian Pembangunan Ekonomi 
Istilah “pembangunan ekonomi” mengacu pada 
perubahan jangka panjang dalam sistem produksi dan 
distribusi barang dan jasa yang mempengaruhi 
kesejahteraan manusia. Berbeda dengan 'pertumbuhan 
ekonomi' yang melibatkan perubahan dalam bentuk serta 
skala kegiatan ekonomi. Dalam penggunaan umum, 
pembangunan biasanya dianggap sebagai hal yang baik. 
Perkembangan ekonomi hampir selalu berubah – ubah 
dalam pengaruhnya dan beberapa keuntungan, 
keuntungan jangka panjang dan jangka pendek, dan 
beberapa indikator yang menjadi kemajuan seseorang 
mungkin akan menjadi indikator kemunduran orang 
lain.
23
 Pembangunan dianggap menjadi proses sosial 
internal yang terjadi di setiap negara, di mana kebutuhan 
dasar rakyatnya dipenuhi oleh penerapan sumber daya 
negara yang bijaksana dan tahan lama. Secara ekonomi, 
definisi dari pembangunan menunjukkan pemenuhan 
kebutuhan rakyat, lapangan kerja, dan peningkatan 
nasional kekayaan.
24
 Pembangunan ekonomi didalam 
istilah yang paling sederhana dan luas merupakan suatu 
perubahan. Sejarah intelektual pada masyarakat penuh 
dengan upaya yang dilakukan untuk menggambarkan, 
                                                             
23 James Copestake, “Theories Of Economic Development”, (Article for the 
UNESCO Encyclopedia of the Life Sciences, Department of Economics and 
International Development University of Bath, 1999).  
24 Bubaker F. Shareia, “Theories Of Development”, (International Journal 
of Language and Linguistics Vol. 2 No. 1, Department of Accounting Faculty of 
Economics University of Benghazi Libya, 2015). 
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Ilmu pembangunan ekonomi merupakan cabang dari 
ilmu ekonomi yang berkaitan dengan aspek ekonomi dari 
proses pembangunan yang ada di suatu negara. Fokusnya 
tidak hanya mempromosikan pembangunan ekonomi 
seperti pertumbuhan ekonomi dan perubahan sktruktural, 
tetapi juga pada peningkatan potensi massa penduduk, 
misalnya melalui sektor pendidikan, kesehatan, dan baik 
itu yang dilakukan publik atau swasta. Ilmu Ekonomi 
Pembangunan pada intinya mengacu pada masalah – 
masalah pada perkembangan ekonomi di beberapa negara 
– negara berkembang. Keinginan suatu negara yang 
berkembang untuk maju didorong oleh melancarkan 
pembanguan ekonomi yang cepat dibarengi dengan 
kesadaran pada negara – negara yang sudah maju bahwa 
“kemiskinan di suatu tempat merupakan bahaya bagi 
kemakmuran di mana pun
26
 
Pengertian konsep pembangunan yang paling mudah 
dan populer ialah kemakmuran ekonomi. Kemakmuran 
ekonomi dihubungkan dan dikaitkan dengan taraf 
kehidupan yang lebih baik, terutama pada segi akumulasi 
modal dan kekayaan sebuah negara. Negara maju 
dianggap sebagai negara yang makmur atas kekayaan 
yang dimilikinya. Kemakmuran ekonomi sebuah negara 
dinilai dari segi pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh 
negara tersebut dari masa ke masa.
27
 
Pembangunan adalah suatu proses yang dinamis 
untuk mencapai kesejahteraan masyarakat pada tingkat 
lebih tinggi.
28
 Dan Pembangunan dapat diartikan juga 
                                                             
25 Henry William Spiegel, “Theories of Economic Development: History 
and Classification”, (Journal of the History of Ideas Vol. 16 No. 4, University of 
Pennsylvania, 1955). 
26 Windhu Putra, Perekonomian Indonesia Penerapan Beberapa Teori 
Ekonomi Pembangunan di Indonesia, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018), h, 14. 
27 Ibid, h. 18. 
28 Rahardjo Adisasmita, Dasar – Dasar Ekonomi Wilayah, (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2005), h. 9. 
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sebagai suatu proses multidimensional yang melibatkan 
perubahan – perubahan besar dalam struktur sosial, sikap 
–sikap mental yang sudah terbiasa, lembaga - lembaga 
nasional termasuk percepatan dalam pertumbuhan 




Pembangunan ekonomi adalah suatu proses 
kenaikan pendapatan total dan pendapatan per kapita 
dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk 
dan disertai dengan perubahan fundamental dalam 
struktur ekonomi suatu negara dan pemerataan 
pendapatan bagi penduduk suatu negara.
30
 
Pada dasarnya, negara – negara berkembang 
menyimpan banyak kekayaan sumber alam yang 
dibutuhkan sebagai kekuatan oleh negara maju, apabila di 
beberapa negara berkembang memiliki lokasi strategis 
bila ditinjau dari sudut militer.
31
 Bagi negara maju, 
pembangunan ekonomi di negara berkembang juga 
mempunyai nilai ekspor, terutama dalam upaya 
menghindarkan stagnasi jangka panjang. 
Negara maju akan memerlukan laju perkembangan 
yang senantiasa meningkat dan hal itu selalu dibarengi 
dengan pasar (outlet) demi pemanfaatan stok modal yang 
selalu tumbuh pesat. Kemudian, negara berkembang 
memerlukan percepatan laju pembangunan guna untuk 
meningkatkan kemampuan ekspor dalam rangka 
menghindari defisit pada neraca pembangunan. 
Istilah perkembangan ekonomi digunakan secara 
bergantian dengan istilah seperti pertumbuhan ekonomi, 
kesejahteraan ekonomi, kemajuan ekonomi, dan 
perubahan jangka panjang. Tetapi, menurut beberapa ahli 
                                                             
29 Suryana, Ekonomi Pembangunan Problematika Dan Pendekatan, 
(Jakarta: Salemba Empat, 2000), h. 4. 
30 Windhu Putra, Perekonomian Indonesia Penerapan Beberapa Teori 
Ekonomi Pembangunan di Indonesia, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018), h, 39. 
31 M.L.Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 3. 
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ekonomi tertentu, seperti Schumpeter dan Nyonya Ursula 
Hicks, telah menarik perbedaan yang lebih umum antara 
istilah perkembangan ekonomi dan pertumbuhan 
ekonomi. Perkembangan ekonomi mengacu pada 
masalah negara berkembang sedangkan pertumbuhan 
ekonomi mengacu pada negara maju. Perkembangan 
menurut Schumpeter, adalah perubahan spontan dan 
terputus – putus dalam keadaan stationer yang senantiasa 
mengubah dan mengganti situasi keseimbangan yang ada 
pada sebelumnya, sedangkan pertumbuhan adalah 
perubahan jangka panjang secara perlahan dan mantap 
yang terjadi melalui kenaikan tabungan dan penduduk.
32
 
Pembangunan ini juga dapat diartikan sebagai suatu 
proses multidimensional yang melibatkan suatu 
perubahan-perubahan yang besar dalam struktur social, 
sikap-sikap mental yang sudah terbiasa,  lembaga-
lembaga nasional termasuk percepatan/akselarasi 




Terdapat tiga elemen penting yang berkaitan dengan 
pembangunan ekonomi. Elemen – elemen penting 
tersebut ialah : 
1.) Pembangunan sebagai suatu proses, artinya 
pembangunan merupakan suatu tahap yang 
harus dijalani oleh setiap masyarakat atau 
bangsa. Dengan tujuan setiap bangsa harus 
menjalani tahap – tahap perkembangan untuk 
menuju kondisi yang adil, makmur, dan 
sejahtera. 
2.) Pembangunan sebagai suatu usaha untuk 
meningkatkan pendapatan per kapita, artinya 
pembangunan merupakan tindakan aktif yang 
harus dilakukan oleh suatu negara dalam rangka 
meningkatkan pendapatan per kapita. Dengan 
                                                             
32 Ibid, h, 4. 
33 Suryana, Ekonomi Pembangunan dan Problematika dan 
Pendekatan,(Jakarta: Salemba Empat, 2000), h, 4. 
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demikian, sangat dibutuhkan peran serta 
masyarakat, pemerintah, dan semua elemen 
yang terdapat didalam suatu negara untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan. 
Hal ini harus dilakukan karena kenaikan 
pendapatan per kapita mencerminkan perbaikan 
dalam kesejahteraan masyarakat. 
3.) Peningkatan pendapatan per kapita harus 
berlangsung dalam jangka panjang, artinya 
suatu perekonomian dapat dinyatakan dalam 
keadaan berkembang apabila pendapatan per 
kapita dalam jangka panjang cenderung 
meningkat. Hal ini berarti bahwa pendapatan 





Oleh karena itu, pembangunan ekonomi harus 
dipandang sebagai suatu proses agar pola keterkaitan dan 
saling mempengaruh antara faktor – faktor dalam 
pembangunan ekonomi dapat di amati dan di analisis. 
Dengan cara tersebut dapat diketahui runtutan pristiwa 
yang terjadi dan dampaknya pada peningkatan kegiatan 
ekonomi dan taraf kesejahteraan masyarakat dari satu 
tahap pembangunan menuju ke tahap pembangunan 
berikutnya. 
 
b. Konsep Pembangunan dalam Islam 
Pembangunan didalam islam menurut Yusuf 
Qordowi adalah mewujudkan sesuatu kehidupan yang 
lebih baik, dimana sistem ekonomi yang berbasis islam 
harus mengetahui dalam hal ini bahwa pendistribusian 
harus berdasarkan dua arah yaitu, arah kebebasan dan 
keadilan  kepemilikan. Yang dimaksud dengan kebebasan 
                                                             
34 Windhu Putra, Perekonomian Indonesia Penerapan Beberapa Teori 
Ekonomi Pembangunan di Indonesia, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018), h. 44. 
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disini adalah kebebasan dalam berperilaku yang 
dipengaruhi oleh nilai - nilai keagamaan serta keadilan.
35
 
Islam dalam mendefinisikan suatu pembangunan 
ekonomi tidak memerhatikan aspek pendapatan indvidu 
sebagai salah satunya. Karena islam sangat 
mendambakan masyarakat yang sejahtera secara materi 
agar mereka dapat melaksanakan kewajiban agamanya 
secara sempurna. Islam juga menekankan pentingnya 
medistribusikan kekayaan secara merata dan adil. Bahkan 
dalam islam untuk mencapai keadailan tesebut dapat 
direalisasikan dalam bentuk zakat, infaq, sadaqah, serta 
menumbuhkan sifat kepedulian dan saling tolong 
menolong diantara sesama dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dasar. 
 
2. Pertumbuhan Ekonomi 
a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Teori pertumbuhan ekonomi Adam Smith pada 
pandangan pertama sangat berbeda dari teori Quesnay 
dan Physiocrats. Dalam argumen mereka, industri tidak 
menghasilkan surplus yang dapat diinvestasikan, dan 
karena itu tidak memberikan kontribusi positif terhadap 
pertumbuhan, yang sepenuhnya bergantung pada 
reinvestasi surplus pertanian. Pada tahun 1776 ketika 
Smith menerbitkan The Wealth of Nations, Revolusi 
Industri mengubah Inggris Utara, dan dia merasakan 
lebih banyak implikasinya terhadap output dan standar 
hidup daripada banyak penerusnya. Dalam teori ia 
mengembangkan industri dan pertanian memainkan peran 
penting, tetapi surplus pertanian memiliki efek yang 
sangat penting pada pertumbuhan dan akan muncul 
bahwa ia mengambil alih elemen penting dari argumen 
Quesnay yang sangat disederhanakan. Dia juga 
menghargai (dari tahun 1750-an dan seterusnya) potensi 
                                                             
35 Almizan, “Pembangunan Ekonomi dalam Pespektif Ekonomi Islam”, 
(Jurnal Kajian Ekonomi Islam, Vol. 1 No.2, Desember 2016). 
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signifikansi yang sangat besar bagi pertumbuhan 
pembagian kerja dalam industri dan ini muncul baik 
sebagai sebab maupun akibat dari industrialisasi. Selain 




Pembangunan ekonomi tentunya tak dapat lepas dari 
pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi 
mendorong pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan 
ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi. 
Yang dimaksud dengan pertumbuhan ekonomi adalah 
suatu kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian 
yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan 
nasional. Suatu negara dikatakan mengalami 
pertumbuhan ekonomi apabila terjadi peningkatan GNP 
riil di negara tersebut. Adanya pertumbuhan ekonomi 




Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 
indikator yang sangat penting dalam melakukan analisis 
tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu 
negara. Dimana pertumbuhan ekonomi berguna untuk 
menunjukkan sejauh mana suatu aktivitas ekonomi akan 
menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada 
periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan 
juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu 
perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan 
pendapatan nasional. Adanya pertumbahan ekonomi 
merupakan indikator keberhasilan pembangunan 
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat 
diukur dengan cara membandingkan, misalnya untuk 
ukuran nasional, Gross National Product (GNP), tahun 
yang sedang berjalan dengan tahun sebelumnya.
38
 
                                                             
36 Walter Eltis, The Classical Theory of Economic Growth, (London: 
Palgrave Macmillan, 2000), h. 68. 
37 Windhu Putra, Perekonomian Indonesia Penerapan Beberapa Teori 
Ekonomi Pembangunan di Indonesia, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018), h. 39. 
38 Ibid, h. 41. 
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Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi adalah 
penambahan alami dari tingkat pertumbuhan pendidik 
dan tingkat tabungan. Sedangkan, menurut Putong 
pertunbuhan ekonomi merupakan kenaikan pendapatan  
nasiaonal secara berarti (dengan meningkatnya 




Jika membahas tentang pertumbuhan ekonomi, 
sudah pasti berbeda dengan pembangunan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan merupakan salah 
satu indikator keberhasilan suatu pembangunan. Semakin 
tinggi pertumbuhan ekonomi maka semakin tinggi pula 
kesejahteraan masyarakat diluar indikator yang lain. 
Maka manfaat dari pertumbuhahan ekonomi sendiri 
adalah untuk mengatur kemajuan ekonomi sebagai hasil 
dari pembangunan nasional maupun pembangunan 
daerahnya. 
Menurut Keynes, untuk menjamin suatu 
pertumbuhan yang stabil maka pemerintahan perlu 
menerapkan sesuatu kebijakan yaitu kebijakan fiskal 
(perpajakan dan belanja pemerintah), kebijakan moneter 
(tingkat suku bunga dan jumlah uang beredar), dan 
pengawasan langsung. Keynes mengemukakan bahwa 




Faktor – faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi adalah : 
1.) Sumber daya manusia (SDM), sumber daya 
manusia merupakan faktor terpenting dalam 
proses pembangunan, cepat lambatnya proses 
pembangunan tergantung kepada sejauh mana 
sumber daya manusia selaku subjek 
pembangunan memiliki kompetensi yang 
memadai untuk melaksanakan proses 
                                                             
39 Iskandar Putong, Pengantar Ekonomi Mikro dan Makro Edisi II, (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 2003), h. 65. 
40 Ibid, h. 26. 
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pembangunan dengan membangunan 
infrastruktur di daerah – daerah. 
2.) Sumber daya alam (SDA), sumber daya alam 
yang dimaksud di antaranya kesuburan tanah, 
kekayaan mineral, tambang, kekayaan hasil 
hutan, dan kekayaan laut. Sumber daya alam 
saja tidak menjamin keberhasilan proses 
pembangunan ekonomi, apabila tidak didukung 
oleh kemampuan sumber daya manusia dalam 
mengelola sumber daya alam yang tersedia. 
3.) Ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang sangat pesat mendorong adanya 
percepatan proses pembangunan. Pergantian 
pola yang semulanya menggunakan tenaga 
manusia tergantikan oleh mesin – mesin 
canggih yang berdampak pada berbagai aspek 
efisiensi, kualitas, dan kuantitas serangkaian 
aktivitas pembangunan ekonomi yang 
dilakukan dan berakibat pada percepatan laju 
pertumbuhan. 
4.) Budaya, faktor ini dapat berfungsi sebagai 
pembangkit atau pendorong proses 
pembangunan tetapi dapat juga menjadi 
penghambat ekonomi. Budaya yang dapat 
mendorong pembangunan diantaranya sikap 
kerja keras dan cerdas, jujur dan ulet. Adapun 
yang dapat menghambat proses pembangunan 
diantaranya sikap anarkis, egois, dan boros. 
5.) Sumber daya modal, faktor ini dibutuhkan 
untuk mengolah SDA dan meningkatkan 
kualitas Iptek. Sumber daya modal berupa 
barang – barang modal yang sangat penting 
bagi perkembangan dan kelancaran 
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pembangunan ekonomi karena barang – barang 




b. Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Islam 
Pada dasarnya Islam sangat memperhatikan suatu 
masalah yang terjadi didalam pertumbuhan serta 
pembangunan ekonomi, namun ada permasalahan yang 
dijadikan sebagai salah satu persoalan yang lebih besar, 
yaitu pembangunan umat manusia. Semua aspek yang 
berkaitan dengan pertumbuhan atau pembangunan 
ekonomi harus menyatu menjadi satu kesatuan dengan 
pembangunan umat manusia secara keseluruhan. 
Khursid Ahmed, merumuskan empat prinsip yang 
dapat diturunkan dari ajaran islam sebagai dasar - dasar 
filosofi pembangunan yang Islami yaitu : 
1.) Tauhid adalah meletakan dasar - dasar 
hubungan antara tuhan dengan manusia dan 
manusia dengan sesamanya, 
2.) Rububiyah adalah menyatukan dasar - dasar 
hukum Allah SWT untuk selanjutnya dapat 
mengatur model pembangunan yang islami, 
3.) Khalifah yang menjelaskan status dan peran 
manusia sebagai wakil Allah di muka bumi, 
4.) Tazkiyah adalah misi utama utusan Allah SWT 
yaitu  menyucikan umat manusia dalam 
hubungannya dengan Allah SWT, sesamanya, 
alam, lingkungan, masyarakat dan negara. 
Keempat asas tersebut secara intinya telah di 
implementasikan ke dalam pancasila yang merupakan 
dasar ideologi negara Indonesia. Keempat asas itu 
diharapkan akan mewujudkan pembangunan yang 
berkelanjutan. Konsep pembangunan berkelanjutan 
adalah pelaksanaan rububiyah, yaitu asas - asas 
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pendidikan, pemeliharaan dan kontinuitas menuju kepada 
kesempurnaan, seperti sifat ilahi.
42
 
Didalam Al – Qur’an terdapat ayat yang 
berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi, yaitu Q.S Al 
– Hasyr ayat 7 : 
َما أََفاَء اللَُّو َعَلٰى َرُسولِِو ِمْن أَْىِل اْلُقَرٰى فَِللَِّو َولِلرَُّسوِل َوِلِذي 
ِبيِل َكْي ََل َيُكوَن ُدولًَة بَ نْيَ  اْلُقْرََبٰ َواْلَيَتاَمٰى َواْلَمَساِكنِي َواْبِن السَّ
اُكْم َعْنوُ نَ هَ  َوَما َفُخُذوهُ  الرَُّسولُ  آتَاُكمُ  َوَما ۚ  اْْلَْغِنَياِء ِمْنُكْم 
ُهوا   اْلِعَقابِ  َشِديدُ  اللَّوَ  ِإنَّ  ۚ   اللَّوَ  َوات َُّقوا ۚ  فَانْ ت َ
Artinya : “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang 
diberikan oleh Allah kepada Rasul-Nya (dari harta 
benda) yang berasal dari penduduk kota - kota maka 
adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak - 
anak yatim, orang - orang miskin dan orang - orang yang 
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di 
antara orang - orang kaya saja di antara kamu. Apa 
yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan 
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat 
keras hukumannya.”43 
Seperti yang apa disampaikan didalam ayat tersebut 
berkaitan juga dengan pertumbuhan ekonomi dalam 
islam yang menempatkan pemenuhan kebutuhan dasar 
sebagai prioritas utama dalam memelihara lima maslahat 
pokok, yaitu pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan 
dan harta. Pada sisi lain pertumbuhan ekonomi dalam 
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perspektif islam juga menempatkan  manusia sebagai 
pusat dari pembangunan, yang bertindak sebagai subjek  
ataupun objek pembangunan itu sendiri. Hal ini 
didasarkan oleh pandangan dunia islam yang 
menempatkan manusia sebagai pelaku utama didalam 
kehidupan manusia.
44 
3. Pembangunan dalam Pertanian 
a. Pembangunan Pertanian 
Dalam pembangunan di Indonesia, pertanian dapat 
digolongkan sebagai salah satu sektor dalam ruang 
lingkup ekonomi. Dengan demikian, sektor pertanian 
dalam bidang ekonomi tidak terlepas dari berbagai 
kegiatan salah satunya ialah bagaimana orang memilih 
dan menggunakan sumber produksi yang terbatas seperti 
(tanah, tenaga, barang – barang modal) yang kemudian 




Modernisasi pertanian dalam sistem perekonomian 
diberbagai negara – negara berkembang juga dapat 
dijelaskan sebagai suatu proses transisi yang berlangsung 
secara bertahap tetapi berkesinambungan, yakni dari pola 
produksi subsitensi menjadi sistem pertanian yang 
terdiversifikasi dan terspesialisasi. Diketahui bahwa 
sebagian besar masyarakat tradisional, pertanian bukan 
hanya kegiatan ekonomi saja, melainkan jauh lebih besar 
dari pada itu, yakni sebagai pandangan hidup. Setiap 
negara yang ingin mencoba mengubah pola pertanian 
tradisional harus menyadari bahwa upaya menyesuaikan 
struktur pertanian dalam rangka memenuhi tuntutat atau 
permintaan bahan pangan yang semakin meningkat itu 
juga meliputi perubahan – perubahan yang 
mempengaruhi seluruh struktur sosial, politik, dan 
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kelembagaan masyarakat dipedesaan. Tanpa adanya 
perubahan – perubahan tersebut, pembangunan pertanian 
tidak akan pernah berlangsung dengan lancar, bahkan 
sebaliknya akan menyebabkan ketimpangan antara 
pemilik lahan luas yang kaya dan berkuasa dengan para 
petani kecil penyewa, penggarap, dan yang tidak 
memiliki lahan sama sekali.
46
 
Pembangunan pertanian merupakan suatu landasan 
dan prasyarat bagi proses indutrialisasi. Seandainya 
tingkat pertumbuhan pada sektor pertanian yang tinggi itu 
dapat dicapai, maka perubahan struktur produksi yang 




Apabila ditinjau lebih jauh, pemahaman terhadap 
sektor pertanian sangan berperan penting dalam 
memahami pembangunan ekonomi secara keseluruhan. 
Alasan kuat mengapa harus memberikan perhatian yang 
cukup besar terhadap pembangunan pertanian 
dikarenakan pertanian merupakan rantai – rantai sumber 
penghasilan didalam rantai pembangunan pada negara – 
negara berkembang. Dalam hal ini ketika suatu sektor 
industri beralih menjadi sektor pertanian maka sektor 
tersebut tidak menutup kemungkinan akan menjadi 
suram, dikarenakan produksi secara keseluruhan pada 
negara – negara berkembang telah dianggap gagal dalam 
mengimbangi banyaknya permintaan pangan dan 
menyebabkan masalah – masalah yang lain muncul di 
dalam perekonomian. 
Didalam pembangunan ekonomi pertanian tentunya 
harus memperhatikan tahapan – tahapan yang diharapkan 
mendapatkan hasil yang memuaskan bagi pembangunan. 
Ada 3 hal pokok yang ada dalam tahapan pembangunan 
pertanian ini adalah : 
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1.) Produk pertanian sudah mulai bermunculan 
dimana produk ini telah sampai kepasar tetapi 
dalam pemakaian modal dan teknologi masih 
sangat minim, 
2.) Produktivitas pertanian tradisional masih 
rendah, 
3.) Produktivitas pada pertanian modern sangat 
tinggi dimana dalam penggunaan modal dan 




b. Peranan Sektor Pertanian dalam Pembangunan 
Ekonomi 
Pertanian merupakan sektor yang memiliki peran 
penting didalam perekonomian. Peranan yang penting 
antara lain adalah : 
1.) Menyediakan kebutuhan – kebutuhan bahan 
pangan yang diperlukan masyarakat untuk 
menjami ketahanan pangan, 
2.) Menyediakan bahan baku industri, 
3.) Sebagai pasar potensial bagi produk – produk 
yang dihasilkan oleh industri, 
4.) Sumber tenaga keja dan pembentukan modal 
yang diperlukan bagi pembangunan sektor lain,  
5.) Sumber perolehan devisa, 
6.) Mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 
ketahanan pangan, 




Peranan yang paling utama dalam sektor pertanian 
ke pembangunan ekonomi ialah bahwa sebagian besar 
masyarakat yang tinggal di negara - negara berkembang 
yang dimana mereka bergantung kehidupannya pada 
sektor pertanian, sektor ini juga menjadi sumber utama 
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sebagai kebutuhan pokok tanaman pangan serta 
menjadikan sebagai input tenaga kerja yang sangat besar 
agar dapat membantu menunjang pembangunan dalam 
sektor - sektor lain. 
4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah 
nilai tambah bruto seluruh barang atau jasa yang tercipta 
atau dihasilkan diwilayah domestik suatu negara yang 
timbul akibat berbagai aktivitas ekonomi dalam suatu 
periode tertentu tanpa memperhatikan apakah faktor 
produksi yang dimiliki memiliki residen atau non – 
residen. Penyusunan PDRB dapat dilakukan melalui 3 
(tiga) pendekatan yaitu pendekatan prduksi, pengeluaran, 
dan pendapatan yang disajikan atas dasar harga berlaku 
dan harga konstan (riil). Hal ini berarti peningkatan 
PDRB mencerminkan pula peningkatkan balas jasa 




PDRB menurut penggunaan adalah jumlah nilai 
barang dan jasa yang digunakan untuk konsumsi akhir. 
Komponen – komponen penggunaan PDRB meliputi 
pengeluaran konsumsi rumah tangga, pengeluaran 
lembaga swasta yang tidak mencari untung, pengeluaran 
konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap PDRB, 
merupakan data yang sangat dibutuhkan dalam angka 
perencanaan pembangunan daerah dan padat digunakan 
sebagai suatu alat evaluasi terhadap hasil – hasil 
pembangunan di bidang ekonomi. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
merupakan salah satu indikator yang penting dalam 
pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah tertentu dan 
didalam suatu periode tertentu (setahun) yang dihasilkan 
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oleh seluruh kegiatan ekonomi dalam suatu negara atau 
suatu daerah, ada dua cara dalam penyajian Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB), yaitu  atas  dasar  
harga berlaku dan atas dasar harga konstan. 
1.) PDRB atas dasar harga berlaku yaitu 
menunjukkan nilai tambah suatu barang dan 
jasa yang dapat dihitung menggunakan harga 
pada satu periode yang sedang berjalan. PDRB 
menurut harga berlaku digunakan untuk 
mengetahui kemampuan sumber daya ekonomi, 
dan struktur ekonomi suatu daerah, 
2.) PDRB atas dasar harga konstan yaitu 
menunjukkan nilai tambah  barang dan jasa 
tersebut dapat dihitung menggunakan harga 
yang berlaku pada satu periode tertentu sebagai 
tahun dasar. PDRB menurut harga kostan dapat 
digunakan untuk mengetahui peretumbuhan 
ekonomi secara riil dari tahun ke tahun.
51
 
Data yang ada pada pendapatan nasional merupakan 
salah satu indikator makro yang dapat menunjkkan 
kondisi perekonomian nominal di setiap tahunnya. 
Manfaat yang dapat diperoleh dari data PDRB antara lain 
: 
1.) PDRB harga berlaku (nominal) menunjukkan 
kemampuan sumber daya ekonomi yang 
dihasilkan oleh suatu wilayah. Nilai PDRB 
yang besar akan menunjukkan kemampuan 
yang besar pula, dan begitu juga sebaliknya. 
2.) PDRB harga konstan (riil) dapat digunakan 
untuk menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi 
secara keseluruhan atau setiap kategori dari 
tahun ke tahun. 
                                                             
51 Badan Pusat Statistik, Produk Domestik Regional Bruto Provinsi 
Lampung menurut Lapangan Usaha 2016 – 2020, (Lampung: BPS Provinsi 
Lampung, 2021). 
 35 
3.) Distribusi PDRB harga berlaku menurut 
lapangan usaha menunjukkan struktur 
perekonomian atau peranan setiap kategori 
ekonomi dalam suatu wilayah, kategori – 
kategori ekonomi yang mempunyai peran besar 
menunjukkan basis perekonomian suatu 
wilayah. 
4.) PDRB per kapita atas dasar harga berlaku 
menunjukkan nilai PDRB dan PNRB per satu 
orang penduduk. 
5.) PDRB per kapita atas dasar harga konstan 
berguna untuk mengetahui pertumbuhan nyata 
ekonomi per kapita penduduk suatu negara.
52
 
Produk Domestik Regional Bruto dihitung atas dasar 
konsep arus barang artinya perhitungan PDRB hanya 
mencakup nilai produk yang dihasilkan pada suatu 
periode tertentu. Batas wilayah perhitungan PDRB adalah 
daerah (perekonomian domestik) sehingga hal ini 
memungkinkan untuk mengukur dari jauh mana 
kebijakan - kebijakan ekonomi yang diterapkan oleh 
pemerintahan daerah mampu untuk mendorong aktivitas 
ekonomi domestik yang pada akhirnya dapat diketahui 
seberapa besar perannya dalam mengatasi kemiskinan.
53
 
Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi pada suatu 
wilayah dapat diukur dengan indikator utama yaitu 
Produk Donestik Regional Bruto (PDRB). Perhitungan 
PDRB menggunakan dua macam pilihan harga, yaitu 
PDRB atas dasar harga konstan dan PDRB atas dasar 
harga berlaku. PDRB atas dasar harga konstan dihitung 
dengan menggunakan harga tetap pada suatu periode 
tertentu sebagai dasar/referensi. Sedangkan PDRB atas 
dasar harga berlaku dihitung dengan menggunakan harga 
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tahun berjalan. PDRB atas dasar berlaku menggambarkan 
nilai tambah barang dan jasa. 
5. Luas Panen 
a. Pengertian Luas Panen 
Menurut Mubyarto, luas lahan adalah keseluruhan 
wilayah yang menjadi tempat penanaman atau 
mengerjakan proses penanaman, luas lahan menjamin 
jumlah atau hasil yang akan diperoleh petani. Jika luas 
lahan meningkat maka pendapatan petani akan 
meningkat, demikian juga sebaliknya.
54
 
Luas panen atau lahan yang digunakan pada 
pertanian dapat dikatakan sebagai salah satu faktor 
penunjang yang terpenting dalam sektor pertanian dalam 
menentukan laju pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. 
Faktor alam termasuk lahan dan iklim merupakan hal 
yang dapat dikatakan sangat berpengaruh dalam 
berjalannya proses pertumbuhan - pertumbuhan tanaman 
maupun hewan. Lahan dipandang sebagai salah satu 
sumber daya yang utama dalam mempersiapkan produksi 
didalam pertanian. Sehingga banyak yang dikenal sebagai 
daya dukung lahan dimana daya dukung lahan itu sendiri 
adalah ukuran kepadatan penduduk, untuk mengetahui 
jumlah manusia yang mendiami daerah tersebut. Secara 
umum daya dukung lahan adalah jumlah individu yang 
dapat didukung oleh habitat dalam keadaan sehat dan 
kuat. Lahan merupakan sebidang permukaan bumi yang 
meliputi parameter – parameter geologi, endapan 
permukaan, topografi, hidrologi, tanah, flora dan fauna 
yang secara bersama – sama dengan hasil kegiatan 
manusia baik di masa lampau maupun masa sekarang 
yang dapat mempengaruhi terhadap penggunaan saat ini 
maupun yang akan datang.
55
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Untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia lahan 
menjadi salah satu hal yang menunjang keberlangsungan 
hidup manusia selain itu juga lahan digunakan sebagai 
tempat tinggal manusia. Lahan merupakan sumber daya 
alam gabungan tanah, iklim dan vegetasi yang ada.
56
 
Dalam ekonomi dan pertanian, lahan mencakup semua 
sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan di bawah 
maupun di atas permukaan suatu bidang geografis. 
Dalam bahasa sehari – hari orang menyamakan lahan 
sebagai tanah. Dalam kenyataanya, lahan tidak selalu 
berupa tanah, karena mencakup pula kolam, rawa, danau 
atau bahkan lautan. Sesuai dengan batasnnya, kandungan 
mineral di bawah permukaan lahan atau lokasi orbit 
geostrasioner di atas permukaan lahan juga menjadi 
bagian dari lahan dan ini menentukan nilai ekonominya. 
 
6. Produksi 
a. Pengertian Produksi 
Dalam pengertian ekonomi, produksi adalah sebagai 
suatu kegiatan yang secara langsung atau tidak langsung 
dapat menghasilkan barang dan jasa atau menaikkan 
utility dari barang – barang ekonomi. Menurut Hendro, 
produksi adalah suatu kegiatan atau proses yang 
menimbulkan manfaat atau penciptaan baru.
57
 
Dalam pandangan islam menurut Siddiqi, produksi 
adalah penyediaan barang dan jasa dengan 
memperhatikan nilai – nilai keadilan dan kebijakan atau 
manfaat (maslahah) bagi masyarakat. Dalam pandangan 
sepanjang produsen telah bertindak adil. Dari pengertian 
ini dapat dikatakan bahwa mewujudkan suatu barang atau 
jasa yang digunakan tidak hanya untuk kebutuhan fisik 
tetapi juga non fisik, yaitu menciptakan maslahah bukan 
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Menurut Dr. Muhammad Rawwas Qalahji kata 
“produksi” dalam bahasa Arab dengan kata al – Intaj 
yang secara harfiah dimaknai dengan Ijadu Sil’atin 
(mewujudkan atau mengadakan sesuatu) atau khidmatu 
mu’ayyanatin bi isytikhdami muzayyajin min’anashir 
alintaj dhamina itharu zamanin muhaddadin (pelayanan 
jasa yang jelas dengan menuntut adanya bantuan 
penggabungan unsur – unsur produksi yang terbingkai 
dalam waktu yang terbatas). 
Produksi menurut Kahf mendefiniskan kegiatan 
produksi dalam perspektif islam sebagai usaha manusia 
untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya, 
tetapi juga moralitas, sebagai sarana untuk mencapai 
tujuan hidup sebagaimana digariskan dalam agama islam, 
yaitu kebahagiaan didunia dan akhirat. 
Produksi didalam bidang pertanian dapat ditinjau 
berdasarkan dari sudut pengertian teknis dan pengertian 
ekonomi. Produksi menurut pengertian teknis adalah 
suatu proses yang memadu padankan suatu barang - 
barang dan tenaga yang sudah ada. Contohnya seperti, 
pada sebidang tanah yang tersedia, modal yang ada dan 
tenaga kerja yang cukup dapat menghasilkan suatu hasil 
dari sektor pertanian seperti tanaman pangan berupa padi 
dan jagung. Sedangkan, produksi menurut pengertian 
ekonomi adalah suatu pekerjaan yang dapat 
menimbulkan dan memperbesar sesuatu yang ada lalu 
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b. Fungsi Produksi 
Hubungan di antara faktor – faktor produksi dan 
tingkat produksi yang diciptakannya dinamakan fungsi 
produksi. Faktor – faktor produksi antara lain : 
1.) Modal 
Modal atau capital mengandung banyak arti, 
tergantung pada penggunaanya. Dalam arti sehari – 
hari, modal sama artinya dengan harta kekayaan 
seseorang. Semua harta berupa uang, tabungan, 
tanah, rumah, mobil, dan lain sebagainya yang 
dimiliki. Modal tersebut dapat mendatangkan 
penghasilan bagi si pemilik modal, tergantung pada 
usahanya dan penggunaan modalnya. Menurut Von 
Bohm Bawerk, arti modal atau capital adalah segala 
jenis barang yang di hasilkan dan dimiliki 
masyarakat, disebut kekayaan masyarakat, sebagian 
kekayaan itu digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsi dan sebagian lagi digunakan untuk 
memproduksi barang – barang baru dan inilah yang 
disebut modal masyarakat atau modal sosial. Jadi, 
modal adalah setiap hasil atau produk atau kekayaan 




2.) Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja 
(berusia 15 – 64 tahun) atau jumlah seluruh 
penduduk dalam suatu negara yang dapat 
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan 
terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau 
berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.
60
 Tenaga 
kerja (man power) terdiri atas dua kelompok yaitu 
angkatan kerja (labour force) dan bukan angkatan 
kerja. Angkatan kerja (labour force) adalah tenaga 
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kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja, 
atau mempunyai pekerjaan namun untuk sementara 
tidak bekerja, dan yang mencari pekerjaan. 
Sedangkan, Bukan Angkatan Kerja (unlabour force) 
adalah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja 
yang tidak bekerja. Tidak mempunyai pekerjaan dan 
sedang tidak mencari pekerjaan, yakni orang – orang 
yang kegiatannya bersekolah (pelajar dan 
mahasiswa), mengurus rumah tangga (ibu – ibu yang 
bukan wanita karir, serta menerima pendapatan tapi 





Tanah adalah faktor produksi yang paling 
penting mencakup semua sumber daya alam yang 
digunakan dalam proses produksi. Tanah merupakan 
faktor produksi yang memiliki kedudukan strategis 
dalam suatu pertanian. Tanah merupakan syarat 
mutlak bagi para petani untuk dapat memproduksi 
kebutuhan bahan pangan. Dengan memiliki lahan 
yang cukup berarti petani sudah mempunyai modal 
utama yang sangat berharga sebagai seorang petani, 
karena pada lahan inilah petani akan melakukan 
proses produksi sehingga menghasilkan bahan 
pangan seperti padi, jagung, kedelai, dan lainnya.
62
 
Fungsi produksi menggambarkan berapa jumlah 
produksi maksimum yang mampu diproduksi oleh 
produsen pada setiap kombinasi input/faktor produksi 
yang ada.
63
 Menurut Sukirno, menyatakan bahwa suatu 
fungsi produksi menunjukkan hubungan – hubungan 
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antara jumlah output yang dihasilkan untuk setiap 
kombinasi kombinasi output tertentu.  
Fungsi produksi dapat di nyatakan dalam bentuk 
rumus sebagai berikut : 
Q = f (K, L, R, T) 
Dimana K merupakan jumlah stok modal, L 
merupakan jumlah tenaga kerja dan ini meliputi berbagai 
jenis tenaga kerja dan keahlian keusahawan, R 
merupakan kekayaan alam dan T merupakan teknologi 
yang digunakan. Sedangkan Q merupakan jumlah 
produksi yang dihasilkan dari berbagai jenis faktor – 
faktor produksi tersebut, yaitu secara bersama digunakan 




7. Ekonomi Islam 
Ekonomi islam merupakan ilmu pengetahuan sosial 
yang mempelajari masalah – masalah ekonomi 
masyarakat yang berasaskan dengan nilai – nilai islam. 
Dengan kata lain, ekonomi islam sebagai suatu ilmu yang 
mempelajari perilaku manusia dalam usaha untuk 
memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan 
yang terbatas dalam kerangka syariah.  
Menurut Hasanuzzaman, ekonomi Islam adalah 
ekonomi dan aplikasi petunjuk dan aturan syariah yang 
mencegah ketidakadilan dalam memperoleh dan 
menggunakan sumber daya material agar memenuhi 
kebutuhan manusia dan agar dapat menjalankan 
kewajiban kepada Allah SWT dan masyarakat.
65
 
Ekonomi islam mempelajari perilaku individu yang 
dituntun oleh ajaran islam, mulai dari penentuan tujuan 
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hidup, cara memandang dan menganalisis masalah 
ekonomi, serta prinsip – prinsip dan nilai yang harus 
dipegang untuk mencapai tujuan tersebut. Berbeda 
dengan ekonomi islam, ekonomi konvensional lebil 
menekankan pada analisis terhadap masalah ekonomi dan 
alternatif solusinya. Dalam pandangan ini, tujuan 
ekonomi dan nilai – nilai dianggap hal yang sudah tetap 
(given) atau di luar dari bidang ekonomi. Dengan kata 
lain, ekonomi islam berbeda dengan ekonomi 
konvensional tidak hanya dalam aspek cara penyelesaian 
masalah, namun juga dalam aspek cara memandang dan 
analisis terhadap masalah ekonomi. Ekonomi islam 
melingkupi pembahasan atas perilaku ekonomi manusia 
yang sadar dan berusaha untuk mencapai mashlahah atau 
falah, yang disebut sebagai homo islamicus. Dalam hal 
ini, perilaku ekonomi meliputi solusi yang diberikan atas 





B. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir ialah model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebaga masalah yang penting.
67
 Maka dapat disusun 
suatu kerangka pikir dalam penelitian ini seperti yang disajikan 
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 Seicara Simultani 
 Seicara Parsial 
 
Dalam kerangka berfikir diatas penulis menguraikan apakah 
terdapat hubungan antara variabel X1 (Luas Panen) dan variabel 
X2 (Produksi) terhadap variabel Y (PDRB) dengan berpegang 
teguh dan memakai dasar hukum yakni Ekonomi Islam sebagai 








Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) 
(Y) 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
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C. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.
68
 Selanjutnya hipotesis 
akan diuji oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. 
Dalam penelitian ini hipotesis yang akan diajukan adalah 
sebagai berikut : 
H0 : Luas Panen Bahan Pangan (X1) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
(Y) di Provinsi Lampng pada Tahun 2010 – 2019 
H1 : Luas Panen Bahan Pangan (X1) berpengaruh secara 
signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
(Y) di Provinsi Lampung pada tahun 2010 – 2019 
H0 : Produksi Bahan Pangan (X2) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
(Y) di Provinsi Lampng pada Tahun 2010 – 2019 
H2 : Produksi Bahan Pangan (X2) berpengaruh secara 
signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
(Y) di Provinsi Lampung pada tahun 2010 – 2019 
H0 : Luas Panen Bahan Pangan (X1) dan Produksi Bahan 
Pangan (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) (Y) di Provinsi Lampng pada 
Tahun 2010 – 2019 
H3 : Luas Panen Bahan Pangan (X1) dan Produksi Bahan 
Pangan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) (Y) di Provinsi Lampung pada 
tahun 2010 – 2019 
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